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Abstrak: Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan, penelitian ini di
latar belakangi oleh rendahnya kemampuan membaca anak. Hal ini terbukti
dari antusias anak tidak nampak, anak cenderung ramai dan berbicara sendiri
ketika kegiatan belajar mengajar. Latar belakang ini, masalah yang ingin
dipecahkan pada penelitian ini apakah media Buku Cerita Bergambar dapat
meningkatkan kemampuan bahasa pada anak kelompok B RA Riyadlul Jannah
Wrati Kejayan Pasuruan. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
menemukan terjadinya peningkatan kemampuan bahasa dengan media buku
cerita bergambar di RA Riyadlul Jannah Wrati Kejayan Pasuruan. Buku-buku
bergambar dimaksudkan untuk mendorong ke arah apresiasi dan kecintaan
terhadap buku.
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
menggunakan 2 siklus dan pelaksanaannya 2 bulan. Disetiap siklus terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitiannya adalah
anak kelompok B RA Riyadlul Jannah Wrati Kejayan Pasuruan yang berjumlah
14 anak, yaitu terdiri dari 5 anak perempuan dan 9 anak laki-laki. Adapun
teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melalui
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan statistik
deskriptif.
Berdasarkan hasil kemampuan membaca anak dengan menggunakan media
buku cerita bergambar pada siklus 1 pertemuan 1 diperoleh data 62,35%, pada
siklus 1 pertemuan 2 diperoleh hasil 63,3%. Target pencapaian dari penelitian
ini adalah 75%. Maka berdasarkan data pada siklus 1 baik pertemuan 1 dan 2
belum mencapai 75%. Oleh sebab itu, penelitian ini berlanjut pada siklus 2.
Selanjutnya pada siklus 2 pertemuan 1 diperoleh 83,3% dan pada siklus 2
pertemuan 2 mencapai 85,5%. Berdasarkan analisis pada siklus 2 maka nilai
yang diharapkan telah tercapai. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa
penggunaan buku cerita bergambar dapat meningkatkan kemampuan bahasa
anak kelompok B RA Riyadlul Jannah Wrati Kejayan Pasuruan.
Kata Kunci:Media, Buku Cerita Bergambar, Kemampuan Bahasa
PENDAHULUANRaudhatul Athfal merupakan salah satu bentuk pendidikan prasekolah yang adadijalur pendidikan sekolah. Pendidikan prasekolah adalah pendidikan untuk membantupertumbuhan dan perkembangan, jasmani dan rohani anak di luar lingkungan keluargasebelum memasuki pendidikan dasar. Adapun yang menjadi tujuan program kegiatanbelajar anak Raudhatul Athfal adalah untuk membantu meletakkan dasar ke arahperkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan olehanak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhandan perkembangan selanjutnya. Masa anak-anak adalah masa bermain, oleh sebab itu
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kegiatan pendidikan di Raudhatul Athfal diberikan melalui bermain sambil belajar danbelajar sambil bermain.Kemampuan berbahasa anak merupakan suatu hal yang penting karena denganbahasa tersebut anak dapat berkomunikasi dengan teman atau orang-orang disekitarnya. Bahasa merupakan bentuk utama dalam mengekspresikan pikiran danpengetahuan bila anak mengadakan hubungan dengan orang lain. Anak yang sedangtumbuh dan berkembang mengkomunikasikan kebutuhan, pikiran dan perasaannyamelalui bahasa dengan kata-kata yang mempunyai makna.Pengembangan berbahasa mempunyai empat komponen yang terdiri daripemahaman, pengembangan perbendaharaan kata, penyusunan kata-kata menjadikalimat dan ucapan (Dahlan dalam Daroah,2013 : 3) Keempat pengembangan tersebutmemiliki hubungan yang sangat terkait satu sama lain, yang merupakan satu kesatuan.Keempat keterampilan tersebut perlu dilatih pada anak usia dini karena dengankemampuan berbahasa tersebut anak akan belajar berkomunikasi dengan orang lain,sebagaimana dalam kurikulum 2004 diungkapkan bahwa kompetensi dasar daripengembangan bahasa untuk anak usia dini yaitu anak mampu mendengar,berkomunikasi secara lisan, memilikiperbendaharaan kata dan mengenal simbol-simbolyang melambangkannya.Upaya untuk meningkatkan keterampilan bahasa anak, guru dapat menerapkanbeberapa media pembelajaran. Salah satu media pembelajaran bahasa yang digunakandalam penelitian ini terutama dalam keterampilan bercerita adalah buku ceritabergambar. Media gambar adalah media yang paling umum dipakai. Sadiman (2011: 29)mengartikan media gambar sebagai bahasa yang umum, yang dapat dimengerti dandapat dinikmati dimana-mana.Kemampuan berbahasa anak pada kelompok B RA Riyadlul Jannah Wrati KejayanPasuruan belum sesuai dengan yang diharapkan yaitu merangkai kata menjadi kalimat,bercerita, dan perbendaharaan kosa kata. Anak mengalami kesulitan dalam merangkaisuku kata menjadi kata, merangkai kata menjadi kalimat, mengingat kosakata yang baru,bercerita dengan kalimat sederhana secara urut. Hal ini dimungkinkan karena kegiatanbelajar mengajar di RA Riyadlul Jannah Wrati Kejayan Pasuruan masih bersifatkonvensional walaupun sudah banyak tersedia media pembelajaran inovatif sehinggaanak merasa bosan dan tidak mudah berkonsentrasi. Untuk itu perlu strategi dalammengolah media pembelajaran melalui model pembelajaran dengan aktivitas bahasa,dengan demikian diharapkan anak dapat lebih mudah menerima materi pembelajarandengan perasaan senang, tanpa paksaan dan tidak melanggar prinsip dari psikologiperkembangan anak.Pada dasarnya anak usia 5 – 6 tahun lebih mudah mempelajari hal-hal yangbersifat konkrit baru kemudian bersifat abstrak, karenanya penggunaan mediapembelajaran dan keikutsertaan anak secara langsung dalam setiap kegiatan untukpengembangan kemampuan berbahasanya sangat berperan penting. Denganpenggunaan media pembelajaran dan keikutsertaan atau keterlibatan anak dalamaktifitas untuk memahami bahasa baik secara konkret (menulis) maupun abstrak
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(merangkai suku kata menjadi kata, merangkai kata menjadi kalimat) menjadi stimulanyang dapat memudahkan anak untuk mengembangkan kemampuan bahasanya.
METODE PENELITIAN
Rancangan PenelitianPenelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), karena penelitian inidilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di dalam kelas yang di dalamnyaberusaha mengkaji beberapa aspek kegiatan belajar-mengajar, seperti keterlaksanaanrencana pembelajaran dan kemampuan bahasa anak. Dalam Penelitian ini menggunakanpendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan subjek penelitian hanya satukelas, dengan pembelajaran menggunakan Media Buku Cerita Bergambar. Peneliti inginmendeskripsikan penerapan pembelajaran menggunakan Media Buku Cerita Bergambaryang dapat meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak.Dalam melakasanakan Penelitian Tindakan Kelas, sejumlah kegiatandilaksanakan secara berulang-ulang mulai dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, danrefleksi merupakan serangkaian kegiatan yang utuh yang membentuk suatu siklus.Setiap siklus terdiri atas 4 tahapan (Arikunto, 2010:16), yaitu: (a) Perencanaan(Planning), (b) Pelaksanaan (Acting), (c) Pengamatan (Observing), (d) Refleksi(Reflecting)
PerencanaanDalam tahap perencanaan ini peneliti melakukan 5 kegiatan utama, yaitu:meneliti kelas, menentukan tindakan, membuat RPPH dan Alat peraga, MenyusunInstrumen Penelitian, Membuat lembar observasi
Meneliti KelasDalam tahap perencanaan ini peneliti melakukan studi awal dengan melakukantindakan refleksi terhadap kondisi yang ada ditempat penelitian di laksanakan. Dalamhal ini tempat penelitian di RA Riyadlul Jannah pada Kelompok B. Pada kegiatan bergunauntuk mengidentifikasi, mengevaluasi masalah yang akan di teliti ini.
Menentukan TindakanSetelah meneliti kelas dengan melakukan studi awal terhadap situasi dan kondisikelas, kemudian merencanakan langkah-langkah yang harus dilakukan bersama-samakolaborator untuk meneliti peningkatan kemampuan membaca anak denganmenggunakan media buku cerita bergambar. Dalam kegiatan menentukan tindakan inisusunan Perencanaan yang sistematis agar memudahkan peneliti dalam pelaksanaantindakan dengan menggunakan siklus dilakukan sebanyak 2x.
Membuat RPPH dan Alat PeragaPada kegiatan ini merencanakan penyusunan langkah-langkah pembelajarandengan menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) bersamakolaborator. Dalam skenario pembelajaran di RPPH terdapat kegiatan pembeljaran,metode, alat peraga, penilaian, format observasi pembelajaran.
Menyusun Instrumen Penelitian
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Dalam pelaksanaan tindakan nantinya disertai observasi sehingga harusmempergunakan instrumen. Instrumen observasi PTK ini memuat indikator yangdiharapkan dapat menggambarkan keberhasilan dan kekurangan keseluruhan tindakandalam penggunaan buku cerita bergambar dalam meningkatkan kemampuan bahasaanak sebagai bahan refleksi guru.
Menyusun Lembar observasiLembar observasi yang dirancang dalam perencanaan ini terdapat 2 lembarkegiatan observasi yaitu lembar observasi guru yang akan diisi oleh kolaborator yangbertugas sebagai pengamat dan juga lembar observasi anak untuk mengetahui tingkatkeberhasilan dan kekurangan dari tahap tindakan selanjutnya untuk bahan refleksi.
TindakanTindakan dalam penelitian tindakan kelas mencakup prosedur dan tindakan yangakan dilakukan, serta proses perbaikan yang akan dilakukan.
ObservasiPada proses observasi atau pengamatan dilakukan pada saat prosespembelajaran berlangsung. Guru atau kolaborator yang bertindak sebagai observeruntuk melakukan pengamatan dan pencatatan perkembangan-perkembangan dankegiatan yang terjadi saat proses pembelajaran dan berfokus pada format yang tersedia.Observasi ini dilaksanakan agar memperoleh data yang akurat untuk melanjutkan kesiklus selanjutnya dan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan yang dicapai olehguru atau peneliti dalam pembelajarannya.
RefleksiRefleksi menguraikan tentang prosedur analisis terhadap hasil pengamatandan refleksi tentang proses dan dampak tindakan perbaikan yang dilakukakan, sertakriteria dan rencana tindakan pada siklus selanjutnya.
PopulasiPopulasi dalam penelitian ini adalah anak kelompok B RA Riyadlul Jannah DesaWrati Kecamatan Kejayan Kabupaten Pasuruan sebanyak 14 anak, terdiri dari 9 laki-lakidan 5 perempuan
Variabel Penelitian
Jenis VariabelSecara umum dinyatakan bahwa variabel adalah proyek penelitian atau apa yangmenjadi titik perhatian suatu penelitian. Adapun yang menjadi variabel data judulpenelitian ini adalah :
Variabel BebasVariabel bebas adalah variabel yang berpengaruh atau yang menyebabkanberubahnya variabel terikat dan merupakan variabel yang diutamakan dalam penelitian.Variabel bebas dalam penelitian ini adalah buku cerita bergambar.
Variabel Terikat
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Variabel terikat adalah gejala yang muncul atau berubah dalam pola yang teraturdan bisa diamati atau berubah variabel lainnya (Arikunto, 2006:119). Yang menjadivariabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan bahasa.
Sumber DataYang dimaksud dengan sumber data adalah subjek dimana data dapat diperoleh(Arikunto, 2006:120). Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah semuaanak dikelompok B RA Riyadlul Jannah Wrati Kejayan Pasuruan.
Instrumen PenelitianMenurut Arikunto (2007:101) Instrumen penelitian adalah alat bantu yangdipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agarkegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Dalam penyusunaninstrumen penelitian adalah pertama menetapkan variabel-variabel penelitian. Darivariabel-variabel yang akan diteliti tersebut kemudian ditentukan indikator yang diukurdan indikator-indikator ini dijabarkan menjadi butir-butir pernyataan dan pertanyaan.Guna memudahkan penyusunan instrumen penelitian, maka diperlukan kisi-kisiinstrumen penelitian. Kisi-kisi instrumen penelitian dalam teknik observasi sebagaiberikut: 1) Lembar observasi aktivitas anak, 2) Lembar observasi aktifitas guru, 3)Lembar hasil kemampuan anak, 4) Skala bertingkat (Rating Scale )
Teknik Pengumpulan DataDalam penelitian ini data menjadi hal yang sangat penting, terutama apabilapeneliti menggunakan metode-metode yang memiliki cukup besar celah untukmemasuki unsur minat peneliti. Dalam penelitian ini peneliti menyimpulkan datadengan menggunakan metode observasi.
Analisa DataTeknik analisa data adalah cara yang digunakan untuk mengolah danmenganalisis data-data yang diperoleh tersebut, sehingga data yang ada dapat dianalisasecara statistik untuk dapat membuktikan kebenaran dari data yang telah dikumpulkan.Adapun langkah-langkah dalam analisa data adalah sebagai berikut: 1. Editing(pengeditan), 2. Coding (pengkodean), 3. Tabulating (data dalam bentuk tabel)
Pengujian HipotesisSelanjutnya adalah perhitungan terhadap hasil skor yang telah ada. Karenapenelitian ini adalah untuk melihat apakah ada korelasi antara buku cerita bergambardengan kemampuan bahasa anak, maka yang dipakai adalah Korelasi Product Momentsatau Product Moment Correlation yang lengkapnya Product of the Moment Correlationadalah salah satu teknik untuk mencari korelasi itu sering dikenal dengan istilah teknikkorelasi antar dua variabel. Teknik ini dikembangkan oleh Karl Pearson. Karena itusering kali dikenal dengan istilah teknik korelasi pearson.Korelasi product moment ini merupakan koefisien korelasi yang diperolehdengan cara mencari hasil perkalian dari moment-moment variabel yang dikorelasikan.Dalam penggunaan analisa data ini penulis menggunakan metode pengumpulan data
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seperti tersebut di atas. dalam analisa data penulis menggunakan teknik analisa datastatistic korelasi Product Moment dengan rumus sebagai berikut:Rumus : P = F X 100% ( Sudjiono, 2010:43)N Keterangan :P = Prosentase hasil perolehanF = Jumlah Skor perolehanN = Jumlah skor MaksimalA. Indikator Ketercapaian TindakanPada indikator pencapaian tindakan dari penelitian ini pihak peneliti ataupartner memberi check (√)	 sesuai	 dengan	 hasil	 pelaksanaan	 penelitian	 di	 lapangan.	Untuk mengetahui menganalisis ketuntasan atau keberhasilan penelitian yangdilakukan, sebagai Rumus :Berikut kriteria untuk menganalisa ketuntasan belajar anak dalam pembelajarankemampuan bahasa melalui media buku cerita bergambar:1. 0%-25% = Belum Berkembang (BM)2. 26%-50% = Mulai Berkembang (MM)3. 51%-5% =Berkembang Sesuai Harapan (BSH)4. 76%-100% =Berkembang Sangat Baik (BSB)Dari hasil penelitian yang diperoleh dilapangan diharapkan peneliti adanyapeningkatan kemampuan bahasa anak dengan media buku cerita bergambar. MenurutDjamarah (2006:107) mengatakan standar keberhasilan belajar mengajar bisa dianggapmencapai “Tuntas” adalah setelah mendapatkan prosentase skor ≥ 75%. Menurut ahlidiatas dapat dinyatakan bahwa peningkatan kemampuan belajar anak terutamapeningkatan kemampuan bahasa melalui media buku cerita bergambar dapatdinyatakan berhasil atau “Tuntas” bila mendapatkan prosentase skor ≥ 80%.
HASIL Dalam hal ini akan dijelaskan tentang kegiatan yang dilakukan peneliti untukmenjawab permasalahan yang telah disebutkan di atas. Proses penelitian gurumendapatkan hasil penelitian ini mencakup beberapa tahapan sebagai berikut:
Tahap PersiapanSebelum peneliti melakukan penelitian kelapangan untuk mengumpulkan data,peneliti mempersiapkan hal-hal sebagai berikut: 1) Penentuan Masalah dan JudulPenelitian, 2) Pelaksanaan Studi Pendahuluan, 3) Penyusunan proposal Penelitian danIjin Penelitian
Tahap PelaksanaanPenelitian Tindakan Kelas (PTK) tentang meningkatkan kemampuan bahasa anakusia dini melalui media buku cerita bergambar kelompok B RA Riyadlul Jannah DesaWrati Kecamatan Kejayan Kabupaten Pasuruan dengan subyek penelitian sebanyak 14anak yang telah dilaksanakan melalui 2 siklus dengan hasil penelitian sebagai berikut:Siklus I Pertemuan I dan Pertemuan II
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Penyusunan Rencana TindakanDalam siklus I pertemuan I dilaksanakan penyusunan Rencana PelaksanaanPembelajaran (RPPH) yang akan digunakan dalam pembelajaran disesuaikan dengantema yang ada. Siklus I pertemuan I ini dilaksanakan pada hari senin, 5 februari 2018.Indikator yang ingin dicapai yaitu kemampuan mengenal dan mengerti semua huruf danbentuk-bentuknya, dapat menghubungkan antara kalimat dan gambar, mengenalkosakata baru berikut gambarannya, dapat membedakan dan membuat kata dari sukukata awal dan suku kata akhir, dapat membaca kata-kata yang terdiri dari dua, tiga atauempat buku cerita bergambar. Selain itu peneliti mempersiapkan alat observasi yangakan digunakan dalam mengamati kegiatan pembelajaran dari kegiatan awal sampaiakhir yang dilakukan guru dalam melaksanakan pembelajaran.
Pelaksanaan TindakanPada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan tindakan sesuaidengan rencana pembelajaran yang telah disusun. Adapun urutan kegiatan secara garisbesar adalah sebagai berikut: 1) Kegiatan Awal, 2) Kegiatan Inti, 3) Kegiatan Akhir
Hasil ObservasiHasil pengamatan yang dilakukan peneliti dalam mengamati kegiatan anak danguru yang digunakan dalam proses pembelajaran dengan instrument yang ada.Adapun pengolah data hasil observasi aktivitas anak, aktivitas guru dan hasilbelajar anak adalah sebagai berikut:
Observasi Aktivitas AnakAktivitas anak dalam kegiatan bercerita menunjukkan persentasepertemuan I , 54%, ini berarti anak belum termotivasi dan belum mencapai targetseperti yang diharapkan.
Observasi Aktivitas GuruPengamatan terhadap guru dilakukan oleh teman sejawat pada saat proseskegiatan bercerita dan menghasilkan pertemuan I, 58,3%.
RefleksiBerdasarkan pengamatan peneliti pada pembelajaran kegiatan bercerita untukmeningkatkan kemampuan membaca anak usia dini pada siklus I pertemuan Imerefleksikan sebagai berikut:Pada saat awal siklus I, pelaksanaan belum sesuai dengan rencana. Hal inidisebabkan karena : 1) Sebagian anak belum banyak beraktivitas sesuai dengan  yangdiharapkan, 2) Sebagian anak belum dapat berkonsentrasi dan perhatian secara utuhdan menyeluruh, 3) Anak masih belum tertarik untuk mengikuti kegiatan berceritabeberapa anak yang memerlukan motivasi dalam kegiatan, 4) Dari pengamatan temansejawat, guru dalam menyampaikan materi bercerita masih belum dapat memotivasianak untuk mendengarkan cerita. Cerita yang disampaikan oleh guru terlalu cepat.Intonasi, mimik dan suara yang disampaikan guru monoton sehingga kurang melibatkankonsentrasi dan perhatian anak, hanya anak tertentu saja yang dapat mengikuti denganbaik.
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Dari hasil diskusi dan refleksi maka peneliti bersama kolabolator merencanakanpembelajaran ada pertemuan selanjutnya dengan memperbaiki kelemahan yang adapada pertemuan I yaitu mengajak anak agar terlibat secara aktif dalam pembelajaran.Peranan guru dalam menyampaikan cerita tidak terlalu cepat dan hendaknya ceritadisampaikan dengan ekspresi dan intonasi sesuai dengan alur cerita. Rendahnyapersentase ketuntasan dari ketetapan yang dikehendaki atau belum memenuhi targetyang ditetapkan yaitu minimal 75% anak menguasai materi maka dilanjutkanpertemuan II.Siklus II Pertemuan I dan Pertemuan II Penyusunan Rencana Tindakan Dalamsiklus II pertemuan I dan II dilaksanakan penyusunan Rencana PelaksanaanPembelajran Harian (RPPH) yang akan digunakan dalam pembelajaran disesuaikandengan tema yang ada. Siklus II pertemuan I ini dilaksanakan pada hari Senin, 12Februari 2018. Indikator yang ingin dicapai yaitu kemampuan mengenal dan mengertisemua huruf dan bentuk-bentuknya, dapat menghubungkan antara kalimat dan gambar,mengenal kosakata baru berikut gambarannya, dapat membedakan dan membuat katadari suku kata awal dan suku kata akhir, dapat membaca kata-kata yang terdiri dari dua,tiga atau empat buku cerita bergambar. Selain itu peneliti mempersiapkan alat observasiyang akan digunakan dalam mengamati kegiatan pembelajaran dari kegiatanawal sampai akhir yang dilakukan guru dalam melaksanakan pembelajaran.Pelaksanaan Tindakan Pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk siklus II dilaksanakanpada tanggal 12 Februari 2018 dikelompok B dengan jumlah anak 14 anak. Dalampenelitian ini, peneliti bertindak sebagai observer. Adapun proses pembelajaran padaskenario pembelajaran yang termuat dalam rencana pelaksanaan pembelajaran yangtelah disiapkan sebelumnya. Pelaksanaan tindakan ini adalah proses pembelajaran yangdilakukan guru dari awal hingga akhir dengan langkah-langkah pembelajaran sebagaiberikut: 1) Kegiatan Awal, 2) Kegiatan Inti, 3) Kegiatan Akhir
Hasil Observasi
Observasi Aktivitas Anak Aktivitas anak dalam kegiatan membaca buku cerita bergambar
menunjukkan pada pertemuan II meningkat menjadi 83,3% ini berarti anak sudah
termotivasi dan sudah mencapai target seperti yang diharapkan
Observasi Aktivitas Guru Pengamatan terhadap guru dilakukan oleh teman sejawat pada
saat proses kegiatan bercerita pertemuan II meningkat memperoleh persentase 87,5%
PEMBAHASANDari hasil pengolahan dan analisis data baik dari pengamatan yang dilakukansiklus I dan siklus II secara keseluruhan telah disampaikan bahwa telah terjadiperubahan yang sangat positif. Hal ini dapat diamati dari hasil analisis pada siklus I,yaitu hasil analisis observasi guru 58,3%, hasil analisis observasi anak sekitar 54% danhasil peningkatan kemampuan membaca sebesar 41,17% dikarenakan banyakkekurangan diawal pembelajaran sehingga anak belum menikmati. Sedangkan padasiklus II dapat diamati suatu peningkatan terjadi pada hasil analisis observasi gurusebesar 87,5% dan pada hasil analisis observasi anak sebesar 83,3% serta untuk hasil
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peningkatan kemampuan membaca sebesar 82,35%. Peningkatan yang cukupsignifikan ini dikarenakan kekurangan pada siklus I diperbaharui dan gurumenggunakan strategi baru yaitu bukan gambar dahulu namun huruf dahulu hinggaanak belajar kosakata lebih memahami dan menyenangkan.Dari paparan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa buku ceritabergambar mampu meningkatkan kemampuan bahasa  anak di RA Riyadlul JannahWrati Kejayan Pasuruan. Dapat dilihat pada diagram ini bahwa terjadi peningkatan yangcukup signifikan pada penggunaan media buku cerita bergambar.
KESIMPULANDari hasil penelitian yang telah diuraikan pada   bab   sebelumnya   yang   terkaitdengan penelitian meningkatkan kemampuan membaca anak melalui media buku ceritabergambar di kelompok  B RA Riyadlul Jannah Wrati Kejayan Pasuruan, dapatdisimpulkan bahwa penelitian yang telah dilakukan selama 2 bulan telah  diperolehhasil  penelitian  yang  cukup memuaskan, yaitu bahwa media buku cerita bergambardapat meningkatkan kemampuan membaca anak TK kelompok B. Hal ini terbukti darihasil penelitian yang telah dilakukan terjadi peningkatan secara signifikan dari sebelumtindakan sampai siklus II, yaitu : (1) pada observasi guru siklus I 58,3% menjadi 87,5%pada siklus II, (2) observasi anak siklua I 54% menjadi  83,3%  pada  siklus  II,  dan  (3)Pada hasil meningkatnya kemampuan membaca anak siklus I senilai 41,17% menjadi82,35% pada siklus II.
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